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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini memanfaatkan metodologi deskriptif kualitatif. Sugiyono (2017:9)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memanfaatkan satu atau lebih variabel
(independen) yang berbeda, tanpa melakukan perbandingan dengan variabel lain.
Penelitian ini memanfaatkan strategi deskriptif analitik.

Sugiyono (2017:10) menjelaskan bahwa pendekatan deskriptif sebagai
digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan variabel mandiri berdasarkan
hubungan antar variabel tersebut tanpa membandingkan satu variabel dengan

variabel yang lain.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilangsungkan di CV. Bolu Ketan Mendut yang bertempat di
Perumahan Dian Regency, JI. Nusantara NO. 151, Tropodo Wetan, Ds. Tropodo,

Kec. Waru, Kab. Sidoarjo.

3.3 Unit Analisis

Sugiyono (2016; 54) menjelaskan unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan
dengan fokus atau komponen yang diteliti. Unit analisis yang dimaksud dapat
berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu tertentu sesuai dengan
fokus permasalahan. Unit analisis dalam penelitian ini ialah laporan pendapatan

pada CV. Bolu Ketan Mendut.



3.4 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Sugiyono (2019: 194) Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung kepada pengumpul data. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilik CV. Bolu Ketan Mendut, dan

laporan keuangan yang diberikan oleh pemilik UMKM.

3.5 Sumber Data

Menurut Arikuntoro (2013: 72) sumber data adalah subyek yang menjelaskan asal
data diperoleh, sumber data yang tidak benar dapat menyebabkan data tidak
relevan. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang berasal dari

wawancara dan dokumen laporan keuangan dari pemilik CV. Bolu Ketan Mendut.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ialah:

1. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan responden, responden ini yaitu Bapak Jalian
Setiarsa (Pemilik UMKM CV. Bolu Ketan Mendut) dan Ibu Dewi Suainun (Kepala
Produksi). Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan dalam
penelitian ini, seperti sejarah UMKM, profil UMKM, dan perkembangan
pendapatan pada CV. Bolu Ketan Mendut. Wawancara tatap muka dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang bisa dipercaya dan tepat dari responden.

2. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) ialah pengumpulan data dan informasi
secara sistematis dari berbagai sumber seperti buku, arsip, catatan, diagram, gambar

tekstual, laporan, dan sumber lain yang relevan untuk meningkatkan riset.



Dokumentasi dalam penelitian ini termasuk file dari laporan keuangan, wawancara,
foto-foto, dan dokumen lainnya. Semua dokumentasi akan dikumpulkan dan

diperiksa untuk kelengkapan data penelitian.

3.7 Teknik Analisis

Peneliti menggunakan metode analisis data menurut Miles & Huberman (2014),
berikut tahapan yang dilakukan :

1. Penyajian data

Sugiyono (2018: 341) menjelaskan bahwa penyajian data memudahkan
pemahaman kejadian masa lalu dan memungkinkan perumusan strategi riset
berlandaskan pemahaman tersebut. Peneliti memaparkan temuan riset mengenai
faktor penurunan pendapatan pada CV. Bolu Ketan Mendut.

2. Reduksi data

Sugiyono (2018: 238) mengartikan reduksi data sebagai proses merangkum,
memilih informasi, memfokuskan perhatian pada aspek-aspek penting,
mengidentifikasi tema dan pola, dan menghilangkan konten yang tidak relevan.
Reduksi data merupakan pengumpulan data melalui wawancara, yang fokuskan
pada faktor penurunan pendapatan CV. Bolu Ketan Mendut, yang kemudian di
sempurnakan untuk mempermudah dalam memberikan gambaran yang lebih detail
untuk menarik kesimpulan pada hasil wawancara.

3. Penarikan kesimpulan

Sugiyono (2018:345) menyatakan bahwa kesimpulan dalam riset kualitatif bisa
menjawab rumusan masalah, bisa juga tidak. Sifat pertanyaan dan rumusan masalah
yang bersifat sementara dalam riset kualitatif timbul dari perkembangannya di

lapangan setelah selesainya penyelidikan. Peneliti memperoleh hasil dengan



menganalisis beragam data dan informasi terkait faktor penurunan pendapatan CV.

Bolu Ketan Mendut.
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3.8 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan syarat penting untuk menjamin akuntabilitas
penelitian ilmiah. Peneliti menilai keakuratan data dengan memanfaatkan prosedur
pengumpulan data yang mengintegrasikan metode triangulasi data dan member
check.

Pengumpulan ialah teknik pengumpulan data yang menggabungkan banyak
sumber dan data yang sudah ada sebelumnya. Ada tiga jenis triangulasi: triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berlandaskan Sugiyono (2018:397) ialah praktik peneliti yang
memanfaatkan metode pengumpulan data yang sama namun memperoleh data yang
berbeda. Sumber ini adalah peneliti sebagai pewawancara, dan pemilik UMKM
CV. Bolu Ketan Mendut sebagai narasumber.

2. Triangulasi Teknik

Sugiyono (2017:274) mendefinisikan triangulasi teknis sebagai teknik yang

dimanfaatkan untuk menilai keandalan data dengan memanfaatkan pendekatan



beragam untuk mengautentikasi data dari satu sumber. Strategi yang dimaksud ialah
pengumpulan data dengan metode wawancara dan selanjutnya dilakukan referensi
silang dengan dokumen terkait.

3. Triangulasi Waktu

Menurut Sugiyono (2017:274) menyatakan bahwa triangulasi waktu dilakukan
dengan mempertimbangkan metode seperti observasi dan wawancara dalam
berbagai waktu dan situasi. Data yang diambil dengan memakai teknik wawancara
pada sore hari ketika narasumber meluangkan waktu setelah beraktivitas, kemudian
melakukan wawancara kembali di hari yang berbeda pada siang hari.

Pengadaan member check yang dilakukan peneliti ini untuk memvalidasi
data yang diperoleh peneliti dari narasumber. Member check berlandaskan
Sugiyono (2015: 129) ialah tahapan dimana peneliti memverifikasi data yang
diterima dari pemberi data. Pada riset ini, peneliti melakukan pengecekan dengan
cara data yang diperoleh di tanda tangani oleh narasumber, kemudian di lampirkan

di halaman lampiran untuk bukti bahwa informasi dapat dikatakan valid.






